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ABSTRAK  
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(PjBL) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh  

 

 

ANISA 

 

 

 

Penelitian ini berfokus pada permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh positif penerapan model pembelajaran PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPAS kelas V di 

sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimental serta desain penelitian non equivalent control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gemah Ripah, yang berjumlah 41 peserta didik. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi 

linier sederhana, dengan hasil Fhitung = 33,41 yang lebih besar dari Ftabel = 4,54 pada 

taraf signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PjBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di SD Negeri 1 Gemah Ripah. 

 

Kata kunci: berpikir kritis, IPAS, PjBL 

  



 
 

 

 

 

 

ABSTRAK  

 

THE EFFECT OF PROJECT-BASED LEARNING (PjBL) MODEL ON 

CRITICAL THINKING SKILLS OF FIFTH-GRADE ELEMENTARY 

SCHOOL STUDENTS' 

 

By 

 

 

ANISA 

 

 

 

This study focuses on the issue of low critical thinking skills among fifth grade 

elementary school students. The purpose of this research is to determine the positive 

influence of implementing the PjBL model on students critical thinking skills in 

IPAS learning for fifth grade elementary school students. This study employs a 

quantitative approach using a quasi experimental method and a non equivalent 

control group design. The population in this study consists of all fifth grade students 

at SD Negeri 1 Gemah Ripah, totaling 41 students. The sampling technique used is 

saturated sampling. Data analysis was conducted using a simple linear regression 

test, with the results showing F calculated = 33,41 ≥ Ftable = 4,54 at a significance level 

of 0.05. Based on these results, it can be concluded that the implementation of the 

PjBL model has a significant influence on students critical thinking skills at SD 

Negeri 1 Gemah Ripah. 
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MOTTO 

 

”Bukan karena saya begitu pintar, tetapi karena saya bertahan lebih lama 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah sarana atau jembatan bagi manusia untuk 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang diperoleh, 

dimana ruh pendidikan terletak pada kurikulum sebagai elemen penting 

yang tidak dapat dipisahkan darinya. Pendidikan harus dilaksanakan 

berdasarkan kurikulum nasional serta kurikulum yang disesuaikan dengan 

kondisi masing-masing satuan pendidikan (Rahmadayani, 2022). 

Pendidikan dapat diperoleh melalui jalur formal dan non formal.  

 

Pendidikan formal dapat diperoleh salah satunya melalui pendidikan di 

sekolah. Proses ini secara sistematis merencanakan berbagai lingkungan 

pendidikan yang menawarkan berbagai kesempatan bagi peserta didik 

untuk menjalani berbagai aktivitas belajar. Adanya berbagai peluang 

belajar ini memberikan kesempatan yang kemudian dimanfaatkan untuk 

perkembangan peserta didik, salah satu cara untuk mencapai tujuan dalam 

sistem pembelajaran adalah melalui pertumbuhan dan perkembangan 

peserta didik. Lingkungan pembelajaran ini diorganisir dan disusun secara 

sistematis dalam suatu kurikulum, yang kemudian diimplementasikan 

dalam bentuk proses pembelajaran (Halimah, 2019). 

 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik, peserta didik, dan 

sumber belajar yang relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan (Salay, 2019). Proses pembelajaran sendiri sangat 

berkaitan dengan kurikulum, yang merupakan elemen krusial dalam setiap 

lembaga pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai perangkat yang merinci 

perencanaan kegiatan pembelajaran, menyediakan proses untuk 



2 
 

 
 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman melalui rangkaian proses 

pembelajaran (Ilmawan, 2024). Berdasarkan hal tersebut kurikulum 

dibentuk sebagai pondasi utama setiap lembaga pendidikan agar dapat 

mencakup berbagai macam aktivitas, metode, dan strategi pembelajaran 

yang beragam serta sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pendidikan. 

 

Kurikulum pendidikan terus mengalami perkembangan dan pembaharuan 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dalam menghadapi tantangan 

pada abad ke-21. Indonesia telah mengalami banyak perubahan dalam 

penggunaan kurikulum, salah satunya adalah peralihan dari Kurikulum 

2013 ke Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan oleh Kemendikbud 

Ristek RI pada tahun 2022. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan dan kepribadian peserta didik sesuai 

dengan profil pelajar pancasila (Salay, 2019). Profil pelajar pancasila 

meliputi beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, memiliki kebhinekaan global, mandiri, bergotong 

royong, berpikir kritis, dan kreatif. Kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan kolaborasi yang dituntut.  

 

Kenyataannya pada saat ini kemampuan berpikir kritis di Indonesia masih 

sangat rendah. Berdasarkan laporan PISA 2022, rata-rata hasil IPA peserta 

didik Indonesia hanya mencapai skor 388 (OECD, 2024). Rendahnya 

capaian ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya 

kemampuan berpikir kritis jarang dilatih oleh pendidik dikarenakan model 

pembelajaran yang digunakan oleh pendidik belum tepat (Ramdani dkk., 

2020). Sejalan dengan hal tersebut mata pelajaran IPAS sering kali 

memuat terlalu banyak konsep dan topik, sementara waktu yang tersedia 

terbatas. Kondisi ini membuat pendidik merasa harus menyampaikan 

materi secara terburu-buru demi mengejar ketuntasan, sehingga 

mengorbankan pemahaman peserta didik secara mendalam. Akibatnya, 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pun kurang berkembang didik (R. 

Septianingsih & D. Safitri, 2023). 
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Masalah ini juga terjadi di SD Negeri 1 Gemah Ripah sebagaimana 

ditemukan dalam penelitian pendahuluan bahwa model pembelajaran yang 

diterapkan oleh pendidik belum efektif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model pembelajaran yang 

didominasi oleh pendidik membuat peserta didik merasa bosan dan 

cenderung pasif selama proses pembelajaran (Ramdani dkk., 2020). Selain 

itu, permasalahan lain yang diidentifikasi adalah kurangnya keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan percobaan dan kurangnya keterkaitan 

pembelajaran dengan fenomena kehidupan sehari-hari karena pendidik 

belum menggunakan media pembelajaran seperti alat peraga yang 

mengakibatkan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep peserta 

didik dalam pembelajaran IPAS masih cukup rendah. 

 

Tabel 1. Data hasil penilaian sumatif peserta didik kelas V mata  

 pelajaran IPAS SD Negeri 1 Gemah Ripah   

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Ketuntasan 

Tuntas (≥70) Belum Tuntas (≤70) 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

VA 24 3 12,5% 21 87,5% 

VB 17 2 11,76% 15 88,2% 

Jumlah 41 5 12,20% 36 87,80% 

 Sumber: Data hasil penilaian sumatif dari SD Negeri 1 Gemah Ripah   

 

Berdasarkan data pada tabel 1, hasil penilaian tengah semester peserta 

didik pada pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 1 Gemah Ripah pada 

tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan bahwa terdapat 5 orang peserta 

didik dengan persentase (12,20%) yang telah mencapai ketuntasan nilai 

KKTP (70), sedangkan yang belum tuntas 36 peserta didik dengan 

persentase (87,80%). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

belum mencapai ketuntasan belajar. Variasi dan rendahnya hasil belajar 

yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk 

kemampuan berpikir kritis (Fransiskus dkk., 2023). Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang mengatakan bahwa rendahnya hasil belajar yang dicapai 

oleh peserta didik mencerminkan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Hamdani M. dkk., 2019). Hal ini menunjukkan adanya 
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hubungan yang erat antara kemampuan berpikir kritis dan pencapaian 

hasil.  

 

Rendahnya hasil belajar ini juga dikarenakan kurangnya penerapan model 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah, sehingga membuat peserta 

didik pasif dan kurang terlibat aktif dalam pembelajaran (Sari dkk., 2019). 

Kemampuan berpikir kritis perlu ditanamkan sejak dini dan dapat 

dikembangkan melalui pembelajaran yang mendorong kegiatan berbasis 

proyek, pengamatan, analisis, dan pemecahan masalah, baik secara 

individu maupun dalam kelompok kecil. 

 

PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang relevan untuk 

permasalahan ini. Melalui PjBL, peserta didik bukan hanya belajar dari 

instruksi yang diberikan oleh pendidik, tetapi mereka juga terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran proyek yang berhubungan dengan 

kehidupan nyata. Model ini memberikan kesempatan kepada peserta didik 

agar dapat menggali informasi, menganalisis masalah, serta menyusun 

solusi berdasarkan pemahaman dan pengalaman mereka sendiri (Purnomo 

& Ilyas, 2019). Peserta didik dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan 

didorong untuk berpikir kritis dalam memahami serta menyelesaikan 

setiap tantangan yang diberikan dalam proyek, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif. 

 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa model 

pembelajaran PjBL pada mata pelajaran IPA terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Mabruroh, 2019). Selain itu terdapat penelitian yang 

menyebutkan bahwa model PjBL juga dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis IPA peserta didik di kelas V Sekolah Dasar (Mawardi & 

Puspita Sari, 2020). Berdasarkan penelitian-penelitian ini model 

pembelajaran PjBL memungkinkan perkembangan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik secara efektif.  
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Selain itu, penerapan model PjBL dapat dioptimalkan dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang efektif, seperti alat peraga 

sederhana (Arifianti dkk., 2020). Alat peraga berperan dalam membantu 

peserta didik memahami konsep abstrak dengan lebih konkret dan nyata, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran (Hekmah, 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran ”ALPER 

(Alat Peraga Pernapasan)” telah berhasil diterapkan dalam pembelajaran. 

Penggunaannya dalam model ADDIE dan PjBL terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (R. Septianingsih & D. Safitri, 

2023). Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan 

model PjBL berbasis alat peraga sederhana dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) peserta didik didik (Sambite, 

2017).  

 

Melalui pendekatan PjBL yang didukung oleh alat peraga, peserta didik 

dapat belajar untuk menganalisis fenomena di sekitar mereka, 

merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, dan membuat kesimpulan 

berdasarkan bukti yang mereka peroleh sendiri. Hal ini tentunya 

mendukung terciptanya suasana pembelajaran yang lebih bermakna, di 

mana peserta didik tidak hanya pasif mendengarkan penjelasan, tetapi juga 

aktif dalam mengeksplorasi dan memahami materi. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Kelas V Sekolah Dasar.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti dapat mengidentifikasi 

permasalahan penelitian sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik belum efektif 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik secara 

optimal. 

2. Pendidik belum menerapkan media dengan maksimal saat proses 

pembelajaran.  

3. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik yang ditunjukkan 

oleh hasil penilaian sumatif dengan jumlah 87,80% di kelas V SD 

Negeri 1 Gemah Ripah.  

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar terfokus dan 

lebih terarah maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Model pembelajaran PjBL berbantuan alat peraga. 

2. Kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS peserta didik 

kelas V SD Negeri 1 Gemah Ripah, Kabupaten Pringsewu, Tahun 

Ajaran 2024/2025.  

 

D. Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gemah 

Ripah, Kabupaten Pringsewu, Tahun Pelajaran 2024/2025? 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut.  

Mengetahui adanya pengaruh pada penerapan model pembelajaran PjBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik kelas V SD Negeri 

1 Gemah Ripah, Kab. Pringsewu, Tahun Pelajaran 2024/2025.  
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F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis  

Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, terutama 

dalam pendidikan Pendidik Sekolah Dasar, dengan fokus pada 

penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan alat peraga. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS serta menjadikan proses 

pembelajaran lebih aktif dan bermakna bagi peserta didik di sekolah 

dasar. 

 

2. Manfaat Praktis  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat kepada. 

a. Pendidik 

Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang penggunaan 

model PjBL dengan alat peraga, sehingga diharapkan pendidik 

memperoleh keterampilan dalam metode pembelajaran yang 

inovatif dan refleksi untuk meningkatkan praktik mengajar yang 

berpusat pada peserta didik. 

b. Kepala Sekolah  

Penelitian ini berpotensi meningkatkan mutu pendidikan sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka Belajar. Diharapkan hasilnya 

dapat meningkatkan kualitas program pembelajaran yang lebih 

inovatif dan efektif di SD Negeri 1 Gemah Ripah melalui model 

PjBL berbantuan alat peraga. 

c. Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan bagi 

penelitian-penelitian berikutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut 

penerapan model PjBL dan penggunaan alat peraga dalam 

pembelajaran.  
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.  

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 Gemah 

Ripah.  

3. Objek dalam penelitian ini adalah Model PjBL serta keterampilan. 

berpikir kritis peserta didik kelas V di Sekolah Dasar.  

4. Tempat penelitian ini adalah SD Negeri 1 Gemah Ripah.  



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Belajar  

1. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan perjalanan penting bagi setiap individu yang 

melibatkan lebih dari sekadar mengingat informasi atau mengikuti 

pendidikan formal. Proses ini membentuk pola pikir, tindakan, dan 

respons terhadap lingkungan. Melalui belajar, seseorang memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru yang memungkinkannya 

beradaptasi dengan berbagai situasi. Proses belajar juga mencakup 

aktivitas mental yang bertujuan untuk menghasilkan perubahan perilaku 

yang positif dan tahan lama, baik secara fisik maupun psikologis, 

melalui pengalaman atau latihan. Perubahan yang terjadi dari proses ini 

memberikan nilai positif bagi perkembangan individu (Setiawan, 2017).  

 

Belajar merupakan perubahan perilaku dalam diri individu yang terjadi 

melalui interaksi antara individu dengan sesama individu dan dengan 

lingkungan sekitar, yang memungkinkan mereka untuk beradaptasi 

dengan lingkungan (Siregar & Widyaningrum, 2015). Perubahan ini 

terlihat jelas saat membandingkan perilaku sebelum dan sesudah 

menghadapi situasi tertentu, menunjukkan bagaimana pengalaman 

mengubah respons individu terhadap lingkungan mereka (Nurzannah, 

2022). Kegiatan tersebut disebut sebagai aktivitas belajar. Secara 

keseluruhan, belajar merupakan sebuah proses (Lismaya, 2019).  
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa belajar 

adalah proses perubahan perilaku, pengetahuan, dan keterampilan yang 

terjadi melalui interaksi dengan lingkungan dan orang lain. Proses ini 

memungkinkan individu beradaptasi dengan situasi baru, baik secara 

fisik maupun psikologis. Belajar melibatkan pengalaman dan aktivitas 

yang dilakukan secara sadar untuk mencapai perubahan tertentu, yang 

bersifat positif dan berkelanjutan. 

 

2. Prinsip-prinsip Belajar  

Prinsip belajar merupakan kegiatan yang berlangsung antara pendidik 

dan peserta didik agar peserta didik mendapatkan semangat belajar 

yang bermanfaat bagi dirinya sendiri. Selain itu, prinsip belajar juga 

dapat digunakan sebagai pedoman berpikir, pedoman berpegangan dan 

menjadi sumber semangat agar proses pembelajaran dapat berjalan 

baik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Slameto, 2010) terdapat empat 

prinsip utama dalam belajar, yaitu. 

a. Sesuai dengan esensi dari belajar. 

b. Sesuai dengan materi atau topik yang perlu dipelajari. 

c. Kriteria untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.  

 

Adapun prinsip-prinsip belajar (Purwanto, 2011) sebagai berikut. 

a. Setiap peserta didik harus didorong untuk berpartisipasi secara 

aktif, meningkatkan minat mereka, dan mendapatkan 

bimbingan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Pembelajaran harus bersifat menyeluruh, dan materi yang 

diajarkan perlu disusun secara terstruktur dan disajikan dengan 

cara yang sederhana agar peserta didik mudah memahami. 

c. Proses pembelajaran harus dapat membangkitkan motivasi 

yang kuat pada peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

d. Pembelajaran adalah proses yang berkelanjutan, sehingga 

harus dilakukan secara bertahap sesuai dengan perkembangan 

peserta didik. 

e. Proses pembelajaran memerlukan fasilitas yang memadai, agar 

peserta didik dapat belajar dengan nyaman. 

f. Penting untuk ada interaksi antara peserta didik dan 

lingkungan sekitarnya. 
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Selain itu terdapat prinsip-prinsip belajar (Sartika, 2022) sebagai 

berikut. 

a. Variasi kegiatan.  

b. Suasana dinamis.   

c. Keaktifan peserta didik.   

d. Kreativitas peserta didik.   

e. Interaksi efektif.   

f. Perbedaan individu.   

g. Sumber belajar.   

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa prinsip-

prinsip belajar menekankan pentingnya partisipasi aktif peserta didik, 

penyajian materi yang terstruktur dan sederhana, pembangkitan 

motivasi yang kuat, proses pembelajaran yang berkelanjutan, 

penyediaan fasilitas yang memadai, serta interaksi yang baik dengan 

lingkungan, untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan 

mendukung perkembangan peserta didik. 

 

3. Ciri-ciri Belajar  

Ciri-ciri belajar meliputi beberapa aspek penting, yaitu munculnya 

kemampuan baru atau perubahan pada pengetahuan, keterampilan, serta 

nilai dan sikap seseorang. Perubahan ini bersifat menetap, yang berarti 

tidak hanya sementara tetapi dapat disimpan dalam ingatan dalam 

jangka panjang. Selain itu, perubahan tersebut terjadi melalui usaha dan 

interaksi dengan lingkungan, bukan secara spontan. Proses ini juga 

tidak disebabkan oleh pertumbuhan fisik, kelelahan, penyakit, atau 

obat-obatan, melainkan merupakan hasil dari usaha aktif dalam belajar 

(Ma’rifah, 2018).   

 

Berdasarkan pandangan (Siregar & Widyaningrum, 2015), belajar 

memiliki ciri-ciri utama sebagai berikut. 

a. Kemampuan atau perubahan baru: proses belajar menghasilkan 

perubahan dalam aspek kognitif, psikomotorik, serta afektif. 

b. Perubahan bersifat menetap: perubahan ini tidak bersifat 

sementara, melainkan dapat bertahan dalam jangka waktu yang 

lama dan tersimpan dalam memori individu. 

c. Perubahan membutuhkan usaha dan interaksi: perubahan 

perilaku tidak terjadi secara otomatis, melainkan melalui usaha 

aktif individu dan interaksi dengan lingkungan. 
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d. Perubahan dari pengalaman masa lalu: perubahan perilaku 

sebagai hasil dari pengalaman atau pembelajaran yang sengaja 

dan memiliki tujuan.  

 

Ciri-ciri belajar yang diungkapkan oleh (Slameto, 2010) sebagai 

berikut.  

a. Perubahan berlangsung dengan kesadaran. 

b. Terjadi secara berkelanjutan dan memiliki fungsi tertentu. 

c. Bersifat konstruktif dan dinamis. 

d. Memiliki arah serta tujuan yang jelas. 

e. Mencakup seluruh aspek perilaku individu. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa belajar 

adalah proses yang menghasilkan perubahan permanen dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap individu. Proses ini memerlukan 

usaha aktif serta interaksi dengan lingkungan, di mana keterlibatan 

peserta didik dan pengalaman mereka menjadi kunci keberhasilan 

dalam pembelajaran. 

 

4. Teori Belajar  

Teori belajar adalah seperangkat prinsip yang saling berkaitan dan 

berfungsi menjelaskan sejumlah fakta serta temuan terkait proses 

pembelajaran. Teori ini merangkum berbagai aspek yang menunjukkan 

esensi dari kegiatan belajar. Beragam pemikiran dan keahlian dari pakar 

di berbagai bidang ilmu turut berkontribusi dalam pengembangan teori-

teori ini, memperkaya pemahaman mengenai pembelajaran. Terdapat 

macam-macam teori belajar (Djamaluddin, 2019) sebagai berikut. 

 

Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme melihat belajar sebagai proses aktif di mana 

peserta didik secara mandiri membangun pengetahuan mereka. Peserta 

didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mencari makna dan 

menyimpulkan informasi baru berdasarkan apa yang telah mereka 

ketahui sebelumnya. Dalam pendekatan ini, peserta didik memainkan 

peran utama dalam menggali konsep dan ide-ide baru, sehingga 

pembelajaran lebih melibatkan pengalaman langsung dan 

pengembangan pemahaman pribadi. Pembelajaran dianggap efektif 

ketika peserta didik mampu memahami materi melalui interaksi aktif 

dengan lingkungannya. 
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Pembelajaran konstruktivis menekankan pemecahan masalah nyata 

yang mendorong peserta didik berpikir kritis dan menemukan solusi 

secara mandiri. Proses ini bergantung pada interaksi sosial dan 

kolaborasi melalui diskusi serta kerja sama dalam menyelesaikan 

masalah. Selain itu, pendekatan ini lebih menekankan pemahaman 

mendalam daripada sekadar menghafal, sehingga pengetahuan dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyata. Pembelajaran juga bersifat dinamis, 

melibatkan refleksi dan penyesuaian berdasarkan pengalaman baru. 

Oleh karena itu, setiap peserta didik dihargai sesuai dengan keunikan, 

latar belakang, dan cara belajarnya, karena mereka memiliki potensi 

untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri. 

 

Salah satu tokoh penting dari teori konstruktivisme yaitu Jean Piaget 

dikemukakan bahwa perkembangan kognitif individu terjadi dalam 

tahap-tahap yang semakin kompleks, di mana asimilasi dan akomodasi 

berperan dalam membentuk pengetahuan. Belajar, bagi Piaget, adalah 

proses bertahap sesuai tahap perkembangan kognitif individu. 

 

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan, dapat dipahami bahwa 

teori yang paling cocok digunakan yaitu teori konstruktivisme karena 

pendekatan ini menekankan proses aktif, di mana peserta didik 

membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman. Teori ini 

relevan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

eksplorasi dan pemahaman mendalam, serta sejalan dengan tujuan 

pendidikan yang memberdayakan peserta didik.  
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B. Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran pada dasarnya melibatkan proses perencanaan atau desain 

yang bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam belajar. Dalam 

proses ini, peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan pendidik 

sebagai sumber belajar, tetapi juga dengan berbagai sumber lain yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Konsep sistem yang digunakan dalam pembelajaran mencakup berbagai 

entitas yang saling terhubung, seperti manusia, organisasi, atau bahkan 

susunan tata surya, yang semuanya dianggap sebagai suatu sistem 

(Djamaluddin, 2019). 

 

Pembelajaran adalah proses perubahan yang dilakukan secara sadar dan 

terencana, yang bertujuan untuk menciptakan perubahan positif dalam 

diri individu. Dalam perjalanan pembelajaran, peserta didik akan 

terlibat dalam berbagai kegiatan yang mendukung proses tersebut. 

Namun, tidak semua perubahan yang terjadi selama proses ini dapat 

dianggap sebagai pembelajaran, karena perubahan yang dimaksud 

adalah perubahan yang membawa individu menuju perbaikan yang 

lebih baik (Setiawan, 2017).  

 

Selain itu, pendapat lain yang menyebutkan bahwa pembelajaran adalah 

sebuah kegiatan yang melalui serangkaian tahapan, mulai dari 

perancangan, pelaksanaan, hingga evaluasi, yang mencakup interaksi 

antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan yang telah disiapkan. Keberhasilan pembelajaran sangat 

bergantung pada keterlibatan ketiga komponen tersebut, yang saling 

mendukung untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Hanafy, 2014).  
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Berdasarkan pendapat para ahli di tersebut, dapat dipahami bahwa 

pembelajaran adalah proses yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi untuk menciptakan perubahan positif dalam diri peserta 

didik. Dalam proses ini, peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan 

pendidik sebagai sumber belajar, tetapi juga dengan berbagai sumber 

lain yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Keberhasilan pembelajaran bergantung pada keterlibatan 

tiga komponen utama: peserta didik, pendidik, dan sumber belajar, yang 

saling mendukung untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

2. Prinsip-prinsip Pembelajaran  

Prinsip-prinsip belajar adalah pedoman yang membantu dalam 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang efektif. 

pengertian prinsip-prinsip pembelajaran mencakup beberapa aspek 

penting (Ramli dkk., 2024) sebagai berikut. 

a. Perhatian dan Motivasi 

b. Keaktifan 

c. Keterlibatan Langsung 

d. Pengulangan 

e. Perbedaan Individu 

f. Tantangan 

g. Umpan Balik 

h. Penguatan 

 

 

Adapun prinsip-prinsip pembelajaran (Djamaluddin, 2019) sebagai 

berikut. 

a. Motivasi 

b. Fokus 

c. Kecepatan Berbicara 

d. Repetisi 

e. Analogi Langsung 

f. Memperhatikan Keragaman Anak 

g. Memperhatikan Tiga Tujuan Moral 
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Selain itu terdapat prinsip-prinsip pembelajaran (Supiah, 2023) 

meliputi. 

a. Perhatian dan Motivasi 

b. Keaktifan 

c. Keterlibatan Langsung atau Pengalaman Sendiri 

d. Pengulangan  

e. Tantangan  

a. Perbedaan Individu  

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa prinsip-

prinsip pembelajaran bertujuan untuk menciptakan proses belajar yang 

efektif dan bermakna bagi peserta didik. Prinsip-prinsip ini menekankan 

pentingnya perhatian, motivasi, keaktifan, dan keterlibatan langsung 

dalam belajar. Pengulangan dan tantangan membantu memperkuat 

pemahaman, sementara pengakuan terhadap perbedaan individu 

memastikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan setiap peserta 

didik. Umpan balik dan penguatan memperdalam pengalaman belajar, 

sehingga mendukung perkembangan peserta didik secara holistik. 

 

C. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran memainkan peran yang sangat penting sebagai 

dasar untuk merancang dan melaksanakan proses pembelajaran. Model 

pembelajaran merupakan kerangka dasar yang digunakan untuk 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran, mengatur 

pengalaman belajar untuk mencapai kompetensi tertentu. Sebagai 

pedoman dalam kegiatan pembelajaran, model ini mencakup langkah-

langkah sistematis yang membantu pendidik menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif dan mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan serta pengetahuan yang relevan 

(Mawardi, 2018). Menggunakan model pembelajaran yang tepat 

memungkinkan peserta didik dapat memahami materi lebih efektif dan 

nyaman.  
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Pendapat lain mengatakan bahwa model pembelajaran menggambarkan 

prosedur pembelajaran dan lingkungan belajar yang terorganisasi secara 

sistematis, mencakup penggunaan perangkat pembelajaran yang 

mendukung. Model ini memberikan gambaran langkah demi langkah 

mengenai kegiatan pembelajaran. Sebuah model pembelajaran 

terbentuk ketika pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 

digabungkan menjadi satu kesatuan yang utuh, memberikan panduan 

yang jelas untuk melaksanakan pembelajaran secara efektif 

(Hendracipta N., 2021). Selain itu, model ini dapat disesuaikan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar individu maupun kelompok, termasuk tipe 

belajar visual atau auditori (Ahyar dkk, 2021).  

 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa  

model pembelajaran adalah kerangka dasar yang digunakan untuk 

merancang dan melaksanakan pembelajaran. Model ini mengatur 

langkah-langkah sistematis yang menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pengembangan keterampilan dan pengetahuan peserta 

didik. Model pembelajaran juga menggambarkan prosedur 

pembelajaran yang terorganisasi, menggabungkan pendekatan, strategi, 

metode, dan teknik untuk memastikan efektivitas pembelajaran. Selain 

itu, model ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar individu atau 

kelompok. 

 

2. Model Pembelajaran PjBL 

Sebagai model pembelajaran konstruktivisme, PjBL menghadirkan 

situasi belajar dengan permasalahan nyata yang mendukung 

pembentukan pengetahuan yang bertahan lama bagi peserta didik. 

Model pembelajaran ini berfokus pada peserta didik, bersifat 

kolaboratif, di mana peserta didik aktif dalam menyelesaikan proyek 

baik secara mandiri maupun berkelompok, dan mengaitkan 

pembelajaran dengan tantangan yang relevan dan praktis dari kehidupan 

nyata (Purnomo & Ilyas 2019). Proses pembelajaran berbasis proyek, 
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pendidik memberikan tugas yang dirancang untuk menantang peserta 

didik, yang secara signifikan dapat meningkatkan rasa ingin tahu 

mereka (Nadiyah & Tirtoni, 2023). Berdasarkan hal tersebut, model ini 

tidak hanya mendidik peserta didik untuk memahami konsep, tetapi 

juga mendorong eksplorasi dan kemampuan berpikir kritis mereka 

dalam menghadapi masalah nyata. 

 

PjBL atau pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah proyek serta 

memperoleh informasi dan keterampilan baru melalui proses 

pembelajaran (Rosiyanah, 2021). Metode ini mendorong peserta didik 

untuk melakukan tugas intelektual yang kompleks dan mengeksplorasi 

isu-isu yang rumit. PjBL juga memperhatikan pemahaman mendalam, 

di mana peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, analisis, dan 

sintesis informasi dengan cara yang bermakna (Purnomo & Ilyas, 

2019). Melalui peran aktif yang lebih besar, peserta didik dapat belajar 

untuk menemukan solusi secara mandiri.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa  

model pembelajaran berbasis proyek mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis dengan cara menghadirkan masalah nyata yang harus 

mereka selesaikan. Melalui proses ini, peserta didik tidak hanya belajar 

memahami konsep, tetapi juga terlibat dalam eksplorasi, analisis, dan 

pengambilan keputusan yang logis. 

 

3. Sintaks Model PjBL 

Sintaks model PjBL merujuk pada serangkaian langkah terstruktur yang 

digunakan dalam pembelajaran berbasis proyek. Langkah-langkah ini 

bertujuan untuk memaksimalkan pengalaman belajar peserta didik 

melalui keterlibatan langsung dan aktivitas yang memungkinkan 

mereka untuk mengimplementasi pengetahuan dalam konteks nyata 
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(Purnomo & Ilyas, 2019) mengacu pada George Lucas Educational 

Foundation sebagai berikut. 

a. Menentukan Pertanyaan Dasar (Start with the essential 

question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan penting yang relevan 

dan mendalam, yang menjadi dasar bagi aktivitas peserta didik. 

b. Merancang Rencana Proyek (Design a plan for the project) 

Rencana proyek disusun secara kolaboratif antara pendidik dan 

peserta didik, mencakup aturan, aktivitas yang mendukung, 

serta alat dan bahan yang diperlukan. 

c. Menentukan Jadwal Proyek (Create a schedule) 

pendidik dan peserta didik bersama-sama menyusun jadwal 

kegiatan, termasuk timeline dan tenggat waktu untuk 

penyelesaian proyek. 

d. Memantau Progres Proyek (Monitoring the student and the 

progress of the project)  

Pendidik berfungsi sebagai mentor dengan memantau aktivitas 

peserta didik dan menyediakan dukungan yang diperlukan 

selama proses proyek. 

e. Menilai Hasil Proyek (Assess the outcome)  

Penilaian dilakukan untuk mengukur pencapaian standar dan 

memberikan umpan balik tentang pemahaman peserta didik. 

f. Evaluasi Pengalaman Belajar (Evaluate the experience) 

Di akhir proyek, dilakukan refleksi bersama untuk 

mendiskusikan pengalaman dan hasil yang dicapai, serta 

mencari solusi baru terhadap permasalahan yang dihadapi. 

 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran PjBL (Sari dkk., 2019) 

yaitu. 

a. Pemilihan Proyek 

b. Perancangan Langkah Penyelesaian 

c. Penjadwalan 

d. Pelaksanaan Dengan Pengawasan Pendidik 

e. Presentasi Hasil 

f. Evaluasi 

 

Selanjutnya langkah-langkah model PjBL (Rizkamariana dkk., 2019) 

sebagai berikut. 

a. Mulai Dengan Pertanyaan Kunci. 

b. Susun Rencana Proyek. 

c. Tentukan Jadwal Pelaksanaan Proyek. 

d. Pantau Peserta Didik Serta Perkembangan Proyek.   

e. Evaluasi Hasil Proyek.   

f. Merefleksikan Pengalaman Belajar.  
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Dari beberapa referensi sintaks model PjBL yang telah dipaparkan, 

maka peneliti merumuskan sintaks PjBL yang akan diterapkan dalam 

penelitian ini, terdiri dari. 

 

Tabel 2. Sintaks model PjBL 

Tahap Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 

Tahap 1  

Menentukan 

pertanyaan 

dasar   

• Pendidik memberikan  

pertanyaan pembuka 

yang  yang menarik 

rasa ingin tahu peserta 

didik. 

• Peserta didik mulai 

ikut serta menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan.  

Tahap 2  

Merancang 

rencana proyek   

• Pendidik 

memberitahukan kepada 

peserta didik mengenai 

tugas proyek yang akan 

mereka kerjakan.  

• Pendidik membagi 

peserta didik menjadi 4-

5 kelompok.  

• Peserta didik 

mendengarkan 

penjelasan tugas 

proyek yang akan 

mereka kerjakan.  

• Masing-masing 

kelompok mulai 

mengkoordinasi diri 

dan merencanakan 

langkah-langkah 

nyata untuk 

menyelesaikan proyek 

serta menyiapkan alat 

dan bahan.  

Tahap 3 

Menentukan 

jadwal proyek   

• Pendidik menetapkan 

jadwal untuk 

penyelesaian proyek 

yang akan dilaksanakan 

dan menginformasikan 

kepada peserta didik 

mengenai waktu 

presentasi proyek 

tersebut. 

• Peserta didik akan 

merancang cara 

mereka mengelola 

waktu untuk 

menyelesaikan proyek 

dan mulai 

mengerjakannya 

sesuai dengan rencana 

yang telah disusun. 

Tahap 4  

Memantau 

progres proyek  

• Pendidik mengarahkan 

dan membimbing 

peserta didik dalam 

membuat proyek.  

• Peserta didik 

berkontribusi aktif 

dalam kegiatan 

pembuatan proyek dan 

menyimak dengan 

seksama instruksi oleh 

pendidik. 

Tahap 5  

Menilai hasil 

proyek  

 

• Pendidik menjelaskan 

kerangka penyusunan 

laporan hasil kerja 

proyek yang telah 

dilakukan.  

• Pendidik meminta 

peserta didik untuk  

• Peserta didik 

menyusun laporan 

hasil kerja proyek 

yang telah dikerjakan 

sesuai dengan 

kerangka penyusunan 

yang dijelaskan 

pendidik.  
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        Lanjutan Tabel 2  
Tahap Kegiatan Pendidik Kegiatan Peserta Didik 

 • menyusun laporan hasil 

kerja proyek yang telah 

dikerjakan. 

 

Tahap 6  

Mengevaluasi 

pengalaman 

belajar peserta 

didik  

• Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

proyek mereka. 

• Pendidik memberikan 

waktu kepada peserta 

didik untuk 

mengajukan pertanyaan 

kepada kelompok yang 

melakukan presentasi  

• Peserta didik 

menyajikan hasil 

proyek mereka. 

• Peserta didik diberikan 

kesempatan untuk 

mengajukan 

pertanyaan kepada 

kelompok yang sedang 

mempresentasikan 

hasil kerja mereka. 

 

 mengenai hasil kerja 

mereka. 

• Pendidik membimbing 

peserta didik untuk 

mengambil kesimpulan 

dari hasil kerja yang 

telah dilaksanakan. 

• Peserta didik menarik 

kesimpulan dari hasil 

kerja yang telah 

dilaksanakan. 

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan acuan dari George Lucas  

 Educational Foundation 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model PjBL 

a. Kelebihan Model PjBL 

Model pembelajaran PjBL memiliki kelebihan (Sari dkk., 2019) 

diantaranya sebagai berikut.  

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna dengan pengalaman 

pembuatan produk yang menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

dan kreativitas. 

2) Model ini memperluas pola pikir peserta didik dalam 

memecahkan masalah serta menerapkan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan secara terpadu. 

3) Sesuai dengan prinsip modern, model ini mengembangkan 

kreativitas dengan menghubungkan teori dan praktik dalam 

kehidupan nyata. 

4) Penerapan PjBL diharapkan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

5) Peningkatan berpikir kritis berkontribusi pada hasil belajar 

yang lebih baik. 

6) Model ini memiliki potensi untuk pengembangan lebih lanjut 

dalam pembelajaran dan penelitian. 
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Adapun kelebihan model pembelajaran PjBL (Kodir, 2011) 

diantaranya.  

1) Membantu peserta didik memperluas pandangan mereka 

tentang masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan 

sehari-hari.  

2) Memberikan kesempatan latihan langsung untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan 

hidup.   

3) Sesuai dengan prinsip pembelajaran modern yang mendorong 

pengembangan keterampilan peserta didik melalui praktik, 

teori, dan penerapan nyata.  

 

Selain itu terdapat kelebihan model PjBL (Sumarni, 2015) sebagai 

berikut.  

1) Mengetahui berbagai kelebihan dari penerapan model ini dapat 

memotivasi pendidik untuk mengimplementasikannya dalam 

proses pembelajaran. 

2) Pemahaman mengenai hambatan-hambatan yang mungkin 

dihadapi dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan 

model pembelajaran serupa di sekolah. 

 

 

b. Kekurangan Model PjBL 

Adapun dalam prakteknya, pembelajaran PjBL juga memiliki 

kekurangan (Dian & Noviati, 2021) sebagai berikut.  

1) Sikap aktif peserta didik dapat menimbulkan situasi kelas yang 

kurang kondusif.  

2) Penerapan alokasi waktu untuk peserta didik telah ditetapkan, 

namun tetap membuat situasi pengajaran tidak kondusif. Maka 

pendidik berhak memberikan waktu tambahan secara 

bergantian pada tiap kelompok. 

 

Selain itu terdapat kekurangan model PjBL (Sari dkk., 2019) sebagai 

berikut.  

1) Memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan masalah. 

2) Biaya yang tinggi dan perlunya banyak peralatan. 

3) Peserta didik yang kesulitan dalam percobaan dan 

pengumpulan informasi mungkin mengalami tantangan dalam 

memahami topik secara menyeluruh. 

4) Meskipun demikian, model ini masih dapat dikembangkan 

lebih lanjut oleh peneliti di masa depan. 

 

Selanjutnya, terdapat kekurangan PjBL (Sumarni, 2015) sebagai 

berikut.  

1) Pendidik mengalami tantangan dalam meningkatkan motivasi 

peserta didik di kelas besar. 

2) Kesulitan dalam menjaga konsentrasi peserta didik pada tugas 

belajar. 
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3) Tantangan dalam membantu peserta didik mengaitkan materi 

baru dengan pengetahuan yang sudah ada. 

4) Kesulitan dalam mengelola kegiatan pembelajaran kooperatif 

secara efisien di kelas besar.  

 

5. Model Problem Based Learning (PBL)  

Model yang akan diterapkan pada kelas kontrol yaitu model Problem 

Based Learning (PBL) atau dikenal sebagai pembelajaran berbasis 

masalah, merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 

pemecahan permasalahan nyata sebagai bagian dari proses belajar. 

Pendekatan ini dirancang untuk membantu peserta didik 

mengembangkan pemahaman, keterampilan berpikir kritis, serta 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah secara efektif (Setyo, 2020).  

 

Model PBL ini merupakan salah satu model pembelajaran yang setara 

dengan PjBL dikarenakan model ini mendorong peserta didik untuk 

berpikir kritis serta mampu memecahkan masalah sendiri. Hal ini dapat 

menjadi kontrol yang relevan dengan kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran PjBL.  

 

6. Sintaks Model PBL  

Model PBL memiliki sintaks atau tahapan pembelajaran yang dirancang 

secara sistematis. Langkah-langkah ini bertujuan untuk mengarahkan 

peserta didik selama proses pembelajaran. Adapun langkah-langkah 

model pembelajaran PBL menurut (S. Halimah dkk., 2023) sebagai 

berikut. 

a. Mengorganisasikan peserta didik terhadap masalah  

b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar  

c. Membantu penyelidikan mandiri dan berkelompok  

d. Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya  

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  
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D. Media Pembelajaran  

1. Pengertian Media Pembelajaran  

Secara umum, media bisa diartikan sebagai unsur yang membantu 

pembelajar memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap melalui 

kondisi yang mendukung, misalnya pendidik, buku, dan lingkungan 

sekolah. Dalam konteks pembelajaran, media umumnya dipahami 

sebagai alat-alat grafis, fotografi, atau elektronik yang berfungsi untuk 

menangkap, memproses, dan mengomunikasikan kembali informasi, 

baik secara visual maupun verbal (Nurfadhillah, 2021).  

 

Adapun pendapat ahli yang lain menyatakan bahwa media 

pembelajaran media pembelajaran adalah segala sesuatu yang berfungsi 

sebagai perantara antara pendidik dan peserta didik, bertujuan untuk 

menyampaikan informasi dari pendidik kepada peserta didik. Media ini 

dirancang untuk merangsang motivasi peserta didik sehingga mereka 

dapat mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna (Hasan 

dkk., 2021). Selain itu media pembelajaran merupakan alat yang 

berfungsi untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan dengan 

tujuan mendukung proses belajar, mengembangkan kemampuan, serta 

membentuk sikap peserta didik secara efektif (Masyithah dkk., 2024).  

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa  

media pembelajaran adalah alat atau perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi dan pengetahuan dari pendidik kepada peserta 

didik. Media ini dirancang untuk memotivasi, mendukung proses 

belajar, mengembangkan keterampilan, serta membentuk sikap peserta 

didik secara efektif, baik melalui visual maupun verbal. 
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2. Jenis-jenis Media Pembelajaran  

Media pembelajaran memiliki berbagai klasifikasi berdasarkan 

karakteristiknya, yang membantu memperjelas dan mengoptimalkan 

proses belajar. Media pembelajaran dapat dibedakan berdasarkan tiga 

elemen utama suara, visual, dan gerak yang masing-masing memiliki 

peran penting dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik. 

Terdapat delapan jenis media pembelajaran (Sadiman, 1996) sebagai 

berikut. 

a. Media Audio. 

b. Media Cetak. 

c. Media Visual Statis. 

d. Media Visual Dinamis. 

e. Media Audio Visual Statis. 

f. Media Semi Visual. 

g. Media Audio Visual Statis. 

h. Media Audio Visual Dinamis.  

 

Adapun pendapat ahli lain yang menyebutkan bahwa media dibagi 

menjadi tujuh kelompok utama, tanpa merinci jenis-jenis media dalam 

masing-masing kategori tersebut (Hasan dkk., 2021) yakni sebagai 

berikut. 

a. Benda Untuk Demonstrasi. 

b. Komunikasi Verbal. 

c. Media Cetak. 

d. Gambar Diam. 

e. Gambar Bergerak. 

f. Film Dengan Suara. 

g. Mesin Pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa media 

pembelajaran dikelompokkan berdasarkan bentuk dan fungsinya dalam 

mendukung proses pembelajaran. Melihat dari kebutuhan media 

pembelajaran yang akan digunakan pada model PjBL, benda untuk 

demonstrasi merupakan media yang tepat karena dapat 

memvisualisasikan konsep abstrak menjadi lebih konkret, 

mempermudah pemahaman peserta didik, serta meningkatkan 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran melalui eksplorasi dan 

praktik langsung. Selain itu, media ini juga mendorong peserta didik 
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untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

dalam proyek pembelajaran. 

 

3. Alat Peraga  

a. Pengertian Alat Peraga  

Alat peraga adalah segala bentuk media yang digunakan untuk 

membantu menjelaskan konsep pembelajaran, sehingga materi yang 

bersifat abstrak atau sulit dipahami menjadi lebih konkret dan mudah 

dimengerti (Hekmah, 2022). Sejalan dengan pendapat ahli bahwa 

alat peraga yang terdiri dari benda-benda berwujud sangat membantu 

peserta didik dalam mempelajari konsep-konsep abstrak dalam sains 

karena memungkinkan mereka untuk memvisualisasikan materi 

tersebut (Chou at al., 2015).  

 

Selain itu, alat peraga merupakan sarana yang efektif untuk 

menyampaikan pesan, merangsang pikiran, perasaan, minat, dan 

perhatian peserta didik, sehingga mendorong terjadinya proses 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif (Hasan dkk., 

2021).  

 

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa alat 

peraga adalah media yang membantu menjelaskan konsep-konsep 

pembelajaran yang abstrak, menjadikannya lebih konkret dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Alat ini memungkinkan peserta didik 

memvisualisasikan materi yang sulit, khususnya dalam bidang sains, 

sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih baik. Selain itu, alat 

peraga berfungsi sebagai sarana efektif yang dapat merangsang 

minat, perhatian, dan interaksi dalam proses belajar, sehingga 

mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih bermakna dan 

efektif. 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Alat Peraga  

1) Kelebihan Alat Peraga  

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran memiliki kelebihan 

seperti mampu meningkatkan minat belajar peserta didik karena 

menjadikan pelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Alat 

peraga juga memungkinkan variasi dalam metode pengajaran, 

membantu peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar seperti 

mengamati, melakukan, dan mendemonstrasikan (Anas, 2014).  

 

Adapun kelebihan dari penggunaan alat peraga (Asriadi, 2020) 

meliputi.  

a. Meningkatkan minat belajar peserta didik karena membuat 

pelajaran menjadi lebih menarik. 

b. Memperjelas pemahaman terhadap materi pelajaran, sehingga 

peserta didik lebih mudah memahami isi pelajaran. 

c. Variasi dalam metode mengajar, sehingga peserta didik tidak 

cepat merasa bosan. 

d. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan 

belajar, seperti mengamati, melakukan, dan 

mendemonstrasikan. 

 

Selain itu, kelebihan penggunaan alat peraga (Nasaruddin, 2018) 

antara lain. 

e. Meningkatkan minat belajar peserta didik dengan menjadikan 

pelajaran lebih menarik. 

f. Mempermudah pemahaman materi pelajaran sehingga peserta 

didik dapat memahami dengan lebih baik. 

g. Menyediakan variasi dalam metode pengajaran, sehingga 

peserta didik tidak mudah merasa bosan. 

h. Mendorong peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar, seperti mengamati, melakukan, dan 

mendemonstrasikan. 

 

2)  Kekurangan Alat Peraga  

Terdapat beberapa kelemahan dalam penggunaan alat peraga yang 

mana pendidik sering terlalu fokus pada medianya, sehingga aspek 

penting lainnya seperti desain dan evaluasi kurang diperhatikan. 

Alat ini kadang dianggap hanya sebagai alat bantu tanpa 

memperhatikan keselarasan dengan materi pelajaran. Persiapannya 
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pun membutuhkan lebih banyak waktu, tenaga, dan biaya dari 

pihak pendidik (Unaenah dkk., 2023). 

 

Selanjutnya kekurangan penggunaan alat peraga (Asriadi, 2020) 

sebagai berikut.  

a. Pengajaran dengan alat peraga memerlukan lebih banyak 

usaha dari pendidik. 

b. Persiapan yang lebih banyak memakan waktu. 

c. Diperlukan komitmen materiil dari pendidik untuk 

menyediakan alat peraga tersebut. 

 

 

Sedangkan kekurangan penggunaan alat peraga (Nasaruddin, 2018) 

sebagai berikut. 

a. Penggunaan alat peraga mengharuskan pendidik untuk lebih 

banyak berupaya. 

b. Persiapan yang dibutuhkan untuk penggunaan alat peraga 

memakan waktu cukup banyak. 

c. Memerlukan pengorbanan dari segi materi untuk 

menyediakan alat peraga. 

 

3)  Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga  

Terdapat langkah-langkah penggunaan alat peraga (Hasan dkk., 

2022) sebagai berikut.  

a. Alat digunakan dengan cara meniup ke dalamnya. 

b. Saat ditiup, udara masuk dan menyebabkan alat 

mengembang, mirip seperti ketika kita menghirup udara yang 

mengisi paru-paru. 

c. Jika udara tidak ditiupkan atau dilepas, alat akan mengempis 

karena udara di dalamnya keluar, mirip seperti paru-paru 

yang mengempis saat kita melepaskan napas atau relaksasi. 

 

Adapun langkah-langkah penggunaan alat peraga (Pratiwi & 

Syofyan, 2023) sebagai berikut.  

a. Perencanaan (Planning)   

b. Tindakan (Action) 

c. Pengamatan (Observing)  

 

Selain itu, terdapat penggunaan alat peraga (Elfi Sulastri, 2021) 

sebagai berikut. 

a. Botol menggambarkan tubuh manusia secara keseluruhan. 

b. Pipa berbentuk Y berperan sebagai tenggorokan dan bronkus. 

c. Dua balon yang terpasang pada pipa Y mewakili paru-paru. 

d. Balon di bagian dasar botol berfungsi sebagai diafragma. 
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e. Ketika balon diafragma ditarik ke bawah (seperti kontraksi 

otot diafragma), udara akan masuk, dan balon yang mewakili 

paru-paru di dalam botol mengembang, meniru proses 

pernapasan masuk (inhalasi). 

f. Sebaliknya, dengan menekan botol, balon paru-paru 

mengempis, yang menggambarkan proses penyempitan 

tulang rusuk saat udara keluar dari paru-paru (ekshalasi). 

 

E. Pembelajaran IPAS  

1. Pengertian Pembelajaran IPAS  

Salah satu elemen utama dalam Kurikulum Merdeka adalah 

penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial), yang bertujuan menyesuaikan dengan 

cara peserta didik sekolah dasar memahami dunia secara terpadu. 

Mengingat peserta didik di usia ini cenderung memandang lingkungan 

mereka secara menyeluruh, pendekatan integratif antara IPA dan IPS 

dianggap lebih sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka  

(Anisah dkk., 2023).  

 

Selain itu, penggabungan ini juga bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan investigatif peserta didik, serta meningkatkan pemahaman 

mereka tentang diri sendiri dan lingkungan sekitar. Melalui pendekatan 

ini, peserta didik didorong untuk mengeksplorasi fenomena di 

sekitarnya secara lebih aktif dan mendalam, sehingga rasa ingin tahu 

mereka terhadap dunia sekitar dapat tumbuh dengan baik (Rahman & 

Fuad, 2023).  

 

2. Tujuan Pembelajaran IPAS  

Pembelajaran pada mata pelajaran IPAS memiliki beberapa tujuan. 

Salah satunya bertujuan untuk membantu peserta didik memahami cara 

kerja alam semesta serta interaksi antara alam dan kehidupan manusia  

(Rahmayati & Prastowo, 2023). Tujuan ini sangat relevan dengan 

pengembangan karakter peserta didik, yang menekankan pentingnya 

pendidikan sepanjang hayat sebagaimana diatur dalam Pendidikan 
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tentang sumber daya manusia unggul. Kurikulum ini, diharapkan 

peserta didik tidak hanya memiliki kompetensi global, tetapi juga 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang terwujud dalam 

Profil Pelajar Pancasila sebagai berikut. 

a. Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa: peserta 

didik diajarkan untuk memahami dan menghargai ciptaan 

Tuhan, termasuk fenomena alam, yang mendasari interaksi 

manusia dengan lingkungan. 

b. Mandiri: melalui pembelajaran IPAS, peserta didik didorong 

untuk mengembangkan kemandirian dalam belajar dan 

berpikir, sehingga mampu mencari tahu lebih dalam tentang 

alam semesta. 

c. Berwawasan Kritis: peserta didik dilatih untuk berpikir kritis 

dalam menganalisis fenomena alam dan sosial, memahami 

hubungan sebab-akibat, serta mengambil keputusan 

berdasarkan bukti. 

d. Kreatif: Pembelajaran IPAS mendorong peserta didik untuk 

berinovasi dan menciptakan solusi untuk masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

alam dan lingkungan. 

e. Bekerjasama: peserta didik diajarkan pentingnya kolaborasi 

dalam proyek-proyek pembelajaran, memperkuat kerja sama 

antar teman sebaya dalam mengeksplorasi isu-isu lingkungan. 

f. Keanekaragaman Global: pembelajaran IPAS membekali 

peserta didik dengan pemahaman tentang keberagaman di 

dunia, termasuk perbedaan budaya dan cara pandang terhadap 

alam, yang mendukung toleransi dan saling menghargai. 

 

F. Kemampuan Berpikir Kritis  

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Istilah "kritis" berasal dari bahasa Yunani, yaitu critikos, yang berarti 

"membedakan." Kata ini berakar dari bahasa Yunani Kuno krites, yang 

merujuk pada seseorang yang memberikan penilaian atau beralasan 

berdasarkan analisis, pertimbangan, atau pengamatan. Secara 

etimologis, berpikir kritis menggambarkan suatu proses mental dimana 

seseorang memberikan penilaian dengan berlandaskan standar atau 

ukuran tertentu (Juliyantika & Batubara, 2022).  
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Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis dan 

mengevaluasi suatu masalah secara mendalam sehingga menghasilkan 

keputusan yang tepat dalam menyelesaikannya. Kemampuan ini 

melibatkan pengambilan keputusan berdasarkan bukti dan alasan yang 

logis (Mawardi & Puspita Sari, 2020). Ahli lain berpendapat bahwa 

berpikir kritis juga mencakup kemampuan untuk menggunakan 

penalaran logis, di mana individu tidak serta-merta menerima atau 

menolak informasi, melainkan memperhatikan, menganalisis, dan 

mengevaluasi sebelum membuat (Susanti dkk., 2019).  

 

Berpikir kritis merupakan pemikiran reflektif yang logis dan 

berorientasi pada penentuan apa yang harus dipercaya atau dilakukan 

(Ennis, 1962). Memiliki kemampuan berpikir kritis membuat seseorang 

dapat menganalisis, mengevaluasi, membuat keputusan, dan 

menemukan kebenaran dari permasalahan yang terjadi di sekitarnya 

(Mekarsari & Suprijono, 2019). Selain itu, berpikir kritis juga 

melibatkan proses interpretasi dan evaluasi aktif terhadap argumen serta 

situasi baru yang ditemui (Zakaria dkk., 2021). Kemampuan berpikir 

kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

menghadapi berbagai tantangan di era modern yang menuntut individu 

untuk dapat berpikir secara rasional, objektif, dan berbasis bukti 

sebelum mengambil keputusan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa berpikir 

kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi 

informasi secara logis, sehingga menghasilkan keputusan yang tepat. 

Kemampuan ini membantu individu menilai argumen dan situasi secara 

objektif dan menemukan solusi yang berdasarkan bukti dan alasan yang 

kuat. 

 



32 
 

 
 

2. Indikator Berpikir Kritis  

Berpikir kritis memiliki indikator-indikator yang berkaitan dengan mata 

pelajaran (Facione, 2015) sebagai berikut.   

a. Interpretasi: memahami dan mengartikan makna dari 

pengalaman, situasi, atau data yang ada. 

b. Analisis: mengidentifikasi keterkaitan antara pernyataan, 

konsep, atau argumen yang berbeda. 

c. Kesimpulan: menarik kesimpulan yang rasional berdasarkan 

informasi yang tersedia. 

d. Evaluasi: menilai sejauh mana kredibilitas dan logika 

pernyataan atau argumen tersebut. 

e. Penjelasan: menyampaikan argumen disertai dengan alasan 

yang mendukung secara meyakinkan. 

f. Regulasi Diri: memantau secara sadar aktivitas kognitif, 

elemen-elemen yang digunakan dalam proses tersebut, dan 

hasil yang dicapai. 

 

Keterampilan berpikir kritis dapat dibagi menjadi lima kategori utama: 

a. memberikan penjelasan dasar (elementary clarification), b. 

mengembangkan keterampilan dasar (basic support), c. melakukan 

inferensi (inferring), d. memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced 

clarification), dan e. mengelola strategi dan taktik (strategy and tactics) 

Sagala mengacu pada (Ennis, 1962). Penjelasan terkait indikator 

keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel berikut.  

 

Tabel 3. Indikator berpikir kritis  

No.  Aspek Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

1.  Memberikan 

penjelasan sederhana  

1. Memfokuskan pertanyaan.  

2. Menganalisis argumen atau sudut 

pandang. 

3. Bertanya dan menjawab suatu pertanyaan.  

2.  

Mengembangkan 

keterampilan dasar   

1. Menilai kredibilitas dari suatu sumber 

informasi.   

2. Mengamati dan mempertimbangkan 

laporan hasil observasi. 

3.  Membuat inferensi  1. Menarik kesimpulan melalui deduksi dan 

mempertimbangkan keakuratan hasil 

deduksi.  

2. Menyimpulkan melalui induksi dan 

mengevaluasi hasil dari proses induktif. 

3. Membuat dan mengkaji nilai-nilai hasil 

pertimbangan. 
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     Lanjutan Tabel 3 
4.  Memberikan 

penjelasan lebih lanjut   

1. Mengidentifikasi istilah dan menilai suatu 

definisi.   

2. Mengidentifikasi asumsi-asumsi.  

5.  Mengatur strategi dan 

taktik  

1. Menentukan suatu tindakan.  

2. Berinteraksi dengan orang lain dalam 

menetapkan hasil tindakan.  

Sumber: Sagala mengacu pada (Ennis, 1962) 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa indikator 

berpikir kritis merupakan kemampuan analitis yang penting bagi peserta 

didik untuk mengukur dan mengembangkan kemampuan berpikir mereka. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator berpikir kritis 

(Ennis, 1962). Indikator ini sesuai dengan model pembelajaran PjBL 

karena dapat membantu peserta didik memahami masalah dengan lebih 

mendalam dan menyusun solusi yang logis serta efektif. Indikator tersebut 

mencakup memberikan penjelasan sederhana, memberikan penjelasan 

lanjutan, mengatur strategi dan taktik, serta membuat kesimpulan.  

 

G. Kerangka Berpikir 

Model PjBL mendukung peserta didik dalam proses pembelajaran dengan 

mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan situasi nyata, dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber untuk menyelesaikan 

masalah yang ada. Melalui penerapan model PjBL ini, diharapkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat, khususnya 

dalam menghadapi permasalahan yang di berikan pada mata pelajaran 

IPAS. 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian 

 

 

 

X Y 
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Keterangan:  

X  = Model pembelajaran PjBL  

Y  = Kemampuan berpikir kritis  

 

H. Hipotesis  

Hipotesis adalah perkiraan awal yang perlu diuji kebenarannya. 

Berdasarkan tinjauan teori dan kerangka berpikir yang ada, peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut. ”Terdapat pengaruh pada model 

pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

V SD Negeri 1 Gemah Ripah.”  

 

  



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang mengadopsi 

rancangan quasi experimental atau eksperimen semu karena tidak 

melibatkan perlakuan secara acak (Hari Utomo dkk., 2018). Desain 

eksperimen ini merupakan variasi dari true experimental design. Desain 

ini memiliki kelompok kontrol, fungsinya dalam mengendalikan variabel 

luar yang mempengaruhi eksperimen tidak dapat sepenuhnya optimal. 

Namun, desain ini lebih unggul dibandingkan dengan pre experimental 

design. Quasi experimental design dipilih karena dalam praktiknya 

seringkali sulit untuk mendapatkan kelompok kontrol yang tepat untuk 

penelitian (Sugiyono, 2013)  

 

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran PjBL (X) dan kemampuan 

berpikir kritis (Y). Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Gemah Ripah. Penelitian ini melibatkan dua kelompok kelas, 

menggunakan desain non equivalent control group design. Dalam 

penelitian ini, kelas eksperimen menerima perlakuan berupa model 

pembelajaran PjBL dengan alat peraga, sementara kelas kontrol berfungsi 

sebagai pengendali dengan menggunakan model pembelajaran PBL. 

Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desain eksperimen 

      

O1   X   O2 

O3         O4 
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Keterangan: 

X   = Perlakuan penggunaan model pembelajaran Based Project  

     Learning  

O1 = Nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan eksperimen 

O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen  

O3 = Nilai pretest kelompok kontrol  

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol 

Sumber: (Sugiyono, 2013) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 1 Gemah Ripah yang 

beralamat di Jl. Gemah Ripah, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten 

Pringsewu.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini yang telah dilaksanakan pada semester genap di kelas V 

SD Negeri 1 Gemah Ripah Tahun Ajaran 2024/2025 dengan nomor 

surat 10469/UN26.13/PN.01.00/2024 pada tanggal 2 September 2024.  

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini merupakan 41 peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gemah Ripah. 

 

C. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan sejumlah tahapan atau langkah-langkah 

kegiatan yang harus dilakukan oleh seorang penulis dalam suatu 

penelitian. Adapun, prosedur yang digunakan dalam penelitian sebagai 

berikut.  

1. Penelitian Pendahuluan 

a. Melaksanakan penelitian pendahuluan atau observasi untuk  

memahami kondisi sekolah, serta melakukan dokumentasi untuk 

mengetahui hasil penilaian tengah semester, jumlah kelas, dan 
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peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, serta metode 

pengajaran yang digunakan oleh pendidik.   

b. Menetapkan kelas eksperimen, yaitu kelas VB sebagai kelas 

eksperimen, sedangkan kelas VA ditetapkan sebagai kelas kontrol.  

 

2. Tahap Perencanaan  

a. Menyusun pemetaan Tujuan Pembelajaran (TP), Acuan Tujuan 

Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar (MA) untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.   

b. Mengembangkan kisi-kisi dan instrumen penelitian, yang terdiri 

dari instrumen non tes berupa observasi terhadap model Based 

Project Learning bantuan alat peraga, serta instrumen tes yang 

mencakup soal pretest dan posttest dalam bentuk soal uraian.   

c. Melaksanakan uji instrumen tes yang sudah dirancang.  

d. Menganalisis data dari uji coba untuk menentukan instrumen yang 

valid dan reliabel yang dapat digunakan sebagai soal pretest dan 

posttest. 

 

3. Tahap Pelaksanaan  

a. Melakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal peserta didik 

di kelas eksperimen dan kontrol.   

b. Memberikan perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan 

kontrol, di mana kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran PjBL, sementara kelas kontrol menggunakan model 

PBL.   

c. Melaksanakan tes melalui posttest  dan kegiatan non tes melalui 

observasi pada kelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui 

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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4. Tahap Penyelesaian  

a. Mengumpulkan data penelitian yang mencakup hasil pretest dan 

posttest.   

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari penelitian.  

c. Menyusun laporan mengenai hasil penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah area generalisasi yang mencakup obyek atau subyek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dianalisis dan kemudian diambil kesimpulannya 

(Sugiyono, 2013). Jadi populasi adalah sekelompok orang atau benda 

yang punya sifat tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan 

diambil kesimpulannya. Populasi bukan hanya tentang jumlah obyek 

atau subyek yang diteliti, tetapi juga mencakup semua sifat dan 

karakteristik yang ada pada obyek atau subyek tersebut. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Gemah Ripah pada tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah peserta didik 

41 peserta didik, sebagai berikut.  

 

Tabel 4. Data anggota populasi penelitian SD Negeri 1  

 Gemah Ripah TA 2024/2025  
No. 

Kelas 
Laki-laki  

(peserta didik) 

Perempuan 

(peserta didik) 
Jumlah 

1.  VA 15 9 24 

2.  VB 8 9 17 

Jumlah 23 18 41 

Sumber: Dokumentasi wali kelas jumlah peserta didik kelas VA dan  

VB SD Negeri 1 Gemah Ripah TA 2024/2025. 

 

2. Teknik Sampling  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik tertentu. Sampel juga dapat dikatakan sebagian 

dari jumlah dan karakteristik yang ada dalam populasi tersebut 

(Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
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metode non probability sampling, yaitu metode pemilihan sampel yang 

memberi kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih sebagai bagian dari sampel. Jenis sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel 

dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Teknik ini 

diterapkan karena jumlah populasi relatif kecil. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VA dan kelas VB SD Negeri 1 Gemah Ripah 

yang berjumlah 41 peserta didik. 

 

E. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat, atau nilai dari individu, 

objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti dan disimpulkan (Sugiyono, 2013). Variabel pada 

penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (Independen) 

dan variabel terikat (dependen).  

1. Variabel Bebas (Independen)  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran PjBL (X). Variabel independen ini akan mempengaruhi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Variabel Terikat (Dependen)  

Variabel dependen pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir 

kritis peserta didik (Y). Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran PjBL.  

 

F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional  

1. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual merupakan deskripsi suatu variabel yang 

didasarkan pada teori serta sumber akademik yang relevan. Berikut 

adalah definisi konseptual dalam penelitian ini.  

a. Model Pembelajaran PjBL  

Model PjBL menghadirkan situasi belajar dengan permasalahan 

nyata yang mendukung pembentukan pengetahuan yang bertahan 
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lama bagi peserta didik. PjBL juga memperhatikan pemahaman 

mendalam, di mana peserta didik melakukan eksplorasi, 

penilaian, analisis, dan sintesis informasi dengan cara yang 

bermakna. 

  

b. Kemampuan Berpikir Kritis  

Berpikir kritis merupakan pemikiran reflektif yang logis dan 

berorientasi pada penentuan apa yang harus dipercaya atau 

dilakukan. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan seseorang 

dapat menganalisis, mengevaluasi, membuat keputusan, dan 

menemukan kebenaran dari permasalahan yang terjadi di 

sekitarnya. 

 

2. Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam penelitian ini merinci bagaimana setiap 

variabel diukur dan dianalisis. Berikut penjelasan definisi operasional 

yang akan digunakan pada penelitian ini.  

a. Model PjBL (X) 

Sintaks atau tahapan pencapaian model PjBL sebagai berikut. 

1) Menentukan Pertanyaan Dasar (Start with the essential 

question) 

2) Merancang Rencana Proyek (Design a plan for the 

project) 

3) Menentukan Jadwal Proyek (Create a schedule) 

4) Memantau Progres Proyek (Monitoring the student and 

the progress of the project)  

5) Menilai Hasil Proyek (Assess the outcome)  

6) Evaluasi Pengalaman Belajar (Evaluate the experience) 

 

Tabel 5. Kisi-kisi lembar observasi model PjBL 

No.  Indikator Aspek yang dinilai  
Bentuk 

Penilaian 

1. 

Menentukan 

Pertanyaan 

Dasar 

Peserta didik dapat mengajukan 

pertanyaan yang relevan tentang topik 

sistem pernapasan manusia. 

Checklist 

2. 

Merancang 

Rencana 

Proyek 

Peserta didik mampu merencanakan 

langkah-langkah proyek dengan jelas. 
Checklist 
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    Lanjutan Tabel 5 

No. Indikator  Aspek yang dinilai 
Bentuk 

Penilaian 

3. 
Menentukan 

Jadwal Proyek 

Peserta didik dapat membuat jadwal 

waktu yang realistis dan terstruktur. 
Checklist 

4. 

Memantau 

Progres 

Proyek 

Peserta didik aktif dalam 

mengerjakan proyek dan melaporkan 

perkembangan kepada pendidik. 

Checklist 

5. 
Menilai Hasil 

Proyek 

Hasil proyek sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan. 
Checklist 

6. 

Mengevaluasi 

Pengalaman 

Belajar  

Peserta didik mampu menjelaskan 

hasil proyek dan pengalaman yang 

diperoleh. 

Checklist 

     Sumber: Analisis peneliti  

b. Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi informasi secara logis, sehingga 

menghasilkan keputusan yang tepat. Terdapat terdapat indikator-

indikator kemampuan berpikir kritis dalam pencapaiannya yang 

dapat dibagi menjadi lima kategori yaitu.  

1) Memberikan Penjelasan Dasar (Elementary clarification) 

2) Mengembangkan Keterampilan Dasar (Basic support) 

3) Melakukan Inferensi (Inferring) 

4) Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut (Advanced 

clarification) 

5) Mengelola Strategi dan Taktik (Strategy and tactics).  

 

 

 Tabel 6. Kisi-kisi instrumen soal tes pilihan uraian 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 
Indikator Deskripsi 

Ranah 

Kognitif 
Soal 

1. Mengidentifikasi 

organ-organ dalam 

sistem pernapasan 

manusia. 

2. Menunjukkan 

bagian-bagian 

organ dalam sistem 

pernapasan 

manusia. 

  

Memberikan 

Penjelasan 

Dasar 

Memberikan 

penjelasan dasar 

tentang fungsi 

utama sistem 

pernapasan 

manusia. 

C4 1,2 

Mengemban

gkan 

Keterampila

n Dasar 

Mengembangka

n keterampilan 

dasar dalam 

mengidentifikasi 

organ-organ 

dalam sistem 

pernapasan. 

C4 3 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah utama dalam sebuah penelitian. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Teknik Tes  

Sesudah sampel diberikan perlakuan melalui model PjBL, data yang 

terkumpul dianalisis untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah tes, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tes merupakan alat atau 

metode yang digunakan untuk tujuan pengukuran dan evaluasi. 

Pengujian merujuk pada pelaksanaan proses pengukuran dan 

penilaian atau terjadinya suatu kejadian tertentu (Septikasari dkk., 

Lanjutan Tabel 6  

Capaian 

Pembelajaran (CP) 
Indikator Deskripsi 

Ranah 

Kognitif 
Soal 

 Melakukan 

Inferensi 

Melakukan 

inferensi terkait 

hubungan antara 

fungsi sistem  

pernapasan dan 

aktivitas sehari-

hari. 

C5 4 

3. Mendemonstrasikan 

cara kerja sistem 

pernapasan manusia 

menggunanakan 

alat peraga. 

Memberikan 

Penjelasan 

Lebih Lanjut 

Memberikan 

penjelasan 

lanjutan tentang 

fungsi utama 

sistem 

pernapasan 

manusia. 

C5 5,6 

 Mengelola 

Strategi dan 

Taktik 

Melakukan  
rancangan dan 

mengatur 

langkah-langkah 

kerja dan 

mengatur taktik 

dalam 

penyelesaian 

soal.  

  

 Jumlah Soal  8 

Sumber: Analisis peneliti   
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2023). Penelitian menggunakan teknik tes yang dilakukan terdiri dari 

tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang berupa tes uraian. 

 

2. Teknik Non Tes  

      Observasi  

Observasi merupakan sebuah proses yang kompleks, terdiri dari 

berbagai aspek biologis dan psikologis. Di antara aspek tersebut, dua 

yang paling penting adalah pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 

2013). Teknik pengumpulan data melalui observasi diterapkan dalam 

penelitian yang berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, 

atau fenomena alam, dan ketika jumlah responden yang diamati 

tidak terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai penilaian dan pembelajaran saat 

penelitian pendahuluan dilaksanakan di SD Negeri 1 Gemah Ripah. 

 

H. Instrumen Penelitian  

Penelitian adalah proses pengukuran, sehingga diperlukan alat ukur yang 

tepat. Dalam konteks penelitian, alat ukur ini dikenal sebagai instrumen 

penelitian. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena baik di bidang alam maupun sosial yang diamati. 

Secara khusus, fenomena-fenomena ini disebut sebagai variabel 

penelitian (Sugiyono, 2013). Alat pengumpulan data yang digunakan 

harus menjamin bahwa instrumen tes yang digunakan itu berkualitas. 

 

1. Instrumen Tes  

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 8 soal uraian yang 

dirancang secara cermat dan disesuaikan dengan indikator berpikir 

kritis. Indikator tersebut meliputi kemampuan memberikan 

penjelasan dasar, mengembangkan keterampilan dasar, melakukan 

inferensi, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan mengelola 

strategi dan taktik. Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk 
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mengumpulkan data tentang kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, yang kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh model 

PjBL dengan bantuan alat peraga. 

 

2. Instrumen Observasi  

Instrumen observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi yang digunakan untuk mencatat aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran. Bentuk checklist dan skala 

penilaian dapat digunakan sebagai panduan dalam melakukan 

observasi (Sugiyono, 2013). Penilaian aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran dapat dilakukan dengan memberikan tanda pada 

checklist sesuai dengan aspek yang diamati, sehingga proses evaluasi 

menjadi lebih terarah dan sistematis. 

 

 

I. Uji Instrumen  

1. Uji Validitas  

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu 

instrumen dapat dikatakan valid atau sahih. 

 r𝑥𝑦 =
𝑁(∑𝑋𝑌)−(∑X)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)}{𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 

 

 Keterangan: 

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y 

N = Jumlah responden 

X = Skor mentah variabel X 

Y = Skor mentah variabel Y  

∑X = Jumlah skor variabel X 

∑Y = Jumlah skor variabel Y 

∑XY = Total perkalian X dan Y 

∑X2 = Total kuadrat skor variabel X 

∑Y2 = Total kuadrat skor variabel Y 

            Sumber (Muncarno, 2017) 
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Kriteria pengujian validitas butir soal menyatakan bahwa jika: rhitung 

> rtabel dengan α = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan valid. 

Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan α = 0,05 maka item soal 

tersebut dinyatakan tidak valid.  

 

Validasi tes kemampuan berpikir kritis dilakukan menggunakan soal 

uraian dengan jumlah responden sebanyak 28 peserta didik. Setelah 

uji soal dilakukan, peneliti menganalisis validitas soal uraian 

menggunakan korelasi product moment dengan bantuan Microsoft 

Office Excel Student 2016. Berikut merupakan hasil analisis validitas 

butir soal tes uraian kemampuan berpikir kritis (lampiran.24, 

hlm.133) 

 

Tabel 7. Hasil uji validitas dan reliabilitas soal berpikir kritis  

No. Butir Soal Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Diajukan Dipakai rhitung rtabel Status r11 rtabel Status 

1 1 0.535 0.396 Valid 0.787 0.396 Reliabel 

2 - 0.058 0.396 Tidak Valid 0.787 0.396 - 

3 2 0.676 0.396 Valid 0.787 0.396 Reliabel 

4 - 0.237 0.396 Tidak Valid 0.787 0.396 - 

5 - 0.342 0.396 Tidak Valid 0.787 0.396 - 

6 3 0.460 0.396 Valid 0.787 0.396 Reliabel 

7 - 0.145 0.396 Tidak Valid 0.787 0.396 - 

8 - 0.285 0.396 Tidak Valid 0.787 0.396 - 

9 4 0.659 0.396 Valid 0.787 0.396 Reliabel 

10 5 0.766 0.396 Valid 0.787 0.396 Reliabel 

11 6 0.528 0.396 Valid 0.787 0.396 Reliabel 

12 - 0.205 0.396 Tidak Valid 0.787 0.396 - 

13 7 0.639 0.396 Valid 0.787 0.396 Reliabel 

14 8 0.689 0.396 Valid 0.787 0.396 Reliabel 

15 - 0.327 0.396 Tidak Valid 0.787 0.396 - 

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2025 
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2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen adalah syarat penting untuk memastikan 

validitas pengukuran. Meskipun instrumen yang valid biasanya juga 

reliabel, pengujian reliabilitas tetap diperlukan untuk menjamin 

konsistensi hasil pengukuran (Sugiyono, 2013). Tes dinyatakan 

reliabel jika instrumen tersebut dapat diuji pada subjek yang sama 

berulang kali dan hasil yang diperoleh tetap konsisten atau 

menunjukkan perubahan yang stabil. Uji reliabilitas sering dilakukan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, yang mengukur konsistensi 

internal aspek-aspek dalam instrumen tersebut. 

                   r11= (
𝒌

𝒌−𝟏
) [𝟏 −  

∑𝜎2

∑𝜎t2] 

Sumber: (Arikunto, 2019) 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrumen 

k  = Jumlah butir pertanyaan atau banyak soal 

∑𝜎2 = Total varians butir  

∑𝜎t
2 = Varians total 

(Arikunto, 2019) 

 

Selanjutnya, nilai reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan indeks 

korelasi sebagai berikut. 

 

 Tabel 8. Klasifikasi reliabilitas 

No.  Nilai Reliabilitas Keterangan 

1. 0,00-0,20 Sangat rendah  

2. 0,21-0,40 Rendah  

3. 0,41-0,60 Sedang  

4. 0,61-0,80 Tinggi  

5. 0,81- 1,00 Sangat tinggi  

      Sumber: (Arikunto, 2019) 

 

Uji reliabilitas merupakan indikator yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan. Instrumen yang 
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reliabel digunakan untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Setelah diperoleh 8 butir soal yang valid, dilakukan 

perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan Microsoft 

Office Excel Student 2016. Hasil perhitungan menunjukkan Fhitung = 

0,787. Lebih jelasnya dapat dilihat pada (lampiran.26, hlm.136).  

 

 

3. Uji Daya Beda Soal  

Daya beda soal sangat diperlukan agar instrumen dapat 

mengidentifikasi perbedaan tingkat kemampuan di antara responden. 

Daya beda soal adalah "kemampuan suatu soal dalam membedakan 

peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dari mereka yang 

memiliki kemampuan rendah." (Arikunto, 2019). Uji daya beda ini 

dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft Office Excel.  

 

DP = 
�̅�𝑨−�̅�𝑩

𝑺𝑴𝑰
  

         

 Keterangan: 

DP 

�̅�𝐴  

�̅�𝐵  

SMI  

= 

= 

= 

= 

Daya beda  

Jumlah peserta dalam kelompok atas. 

Jumlah peserta dalam kelompok bawah. 

Skor maksimum 

 (Arikunto, 2019)   

 

           Tabel 9. Klasifikasi daya beda soal  

No. Indeks Daya Beda Kriteria 

1. 0,00-0,19 Rendah 

2. 0,20-0,39 Cukup 

3. 0,40-0,69 Baik 

4. 0,70-1,00 Baik Sekali 

Sumber: (Arikunto, 2019) 
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Berdasarkan perhitungan data dengan bantuan Microsoft Office Excel, 

diperoleh hasil analisis daya pembeda pada setiap butir soal sebagai 

berikut. 

 

Tabel 10. Hasil analisis daya beda soal  

No. Butir Soal Klasifikasi Daya Pembeda 

1 3 Rendah 

2 1,2,6 Cukup 

3 4,5,7,8 Baik 

4 - Baik Sekali 

  Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2025  

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji daya pembeda, terdapat satu butir 

soal dengan nilai rendah, tiga butir soal dengan nilai cukup, dan empat 

butir soal dengan nilai baik. Oleh karena itu, soal tersebut dapat 

dianggap baik dan layak digunakan dalam sampel penelitian. Dapat 

dilihat pada (lampiran.27, hlm.137) 

 

4. Taraf Kesukaran Soal  

Taraf kesukaran soal dirancang untuk menilai tingkat kesulitan setiap 

butir soal dalam penelitian ini, dari yang paling mudah hingga yang 

paling sulit. Untuk mengukur tingkat kesulitan soal, program 

Microsoft Office Excel akan digunakan. Rumus yang akan digunakan 

untuk menghitung taraf kesukaran seperti dikemukakan oleh 

(Arikunto, 2019) yaitu. 

TK = 
�̿� 

SMI  

 

Keterangan: 

TK   = Tingkat kesukaran  

�̅�      = Nilai rata-rata tiap butir soal  

SMI = Skor maksimum ideal  

(Arikunto, 2019)   
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Semakin kecil indeks yang diperoleh, semakin sulit soal tersebut. 

Semakin besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut. 

 

 

     Tabel 11. Klasifikasi taraf kesukaran soal  

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1. 0,71 – 1,00 Mudah 

2. 0,31 – 0,70 Sedang 

3. 0,00 – 0,30 Sukar 

                  Sumber: (Arikunto, 2019) 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal dengan bantuan 

Microsoft Office Excel, diperoleh hasil sebagai berikut.  

Tabel 12. Hasil analisis taraf tingkat kesukaran soal 

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrumen tahun 2025 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa seluruh 

butir soal memiliki tingkat kesukaran sedang. Hal tersebut dapat 

dianggap baik dan layak digunakan dalam sampel penelitian. Dapat 

dilihat pada (lampiran.28, hlm.138). 

 

J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis   

1. Uji Prasyarat Analisis Data  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan 

rumus Chi Kuadrat (X2). 

 

𝑥2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ) 

𝑓ℎ

 

 

 

No. Butir Soal  Tingkat Kesukaran 

1. - Mudah 

2. 8 Sedang 

3. - Sukar 
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Keterangan: 

X2 = Chi Kuadrat/ normalitas sampel  

fo   = Frekuensi yang diobservasi  

fh   = Frekuensi yang diharapkan  

Sumber: (Muncarno, 2017) 

 

Kriteria keputusan sebagai berikut. 

Jika X2hitung ≤ X2tabel dengan α = 0,05, maka data berdistribusi 

normal.  

Sebaliknya, jika X2hitung ≥ X2tabel, maka data berdistribusi tidak 

normal. 

 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh memiliki variansi yang seragam atau tidak. Metode yang 

digunakan adalah Uji Fisher atau Uji F, dengan rumus sebagai 

berikut. 

F = 
varians terbesar  

varians terkecil  

   Sumber: (Muncarno, 2017) 

 

Hasil dari nilai Fhitung kemudian dibandingkan dengan Ftabel 

dengan kriteria sebagai berikut. 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima artinya data bersifat 

homogen.  

Sebaliknya, jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak yang 

menunjukkan bahwa data bersifat heterogen. 

 

2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh model PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis regresi sederhana dengan 

hipotesis sebagai berikut. 
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Ha  : Terdapat pengaruh penerapan model PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta 

didik kelas V di SD Negeri 1 Gemah Ripah Tahun Ajaran 

2024/2025. 

HO : Tidak terdapat pengaruh penerapan model PjBL terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta 

didik kelas V di SD Negeri 1 Gemah Ripah Tahun Ajaran 

2024/2025. 

 

Analisis regresi sederhana dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

Microsoft Office Excel. Hipotesis yang diuji adalah pengaruh model 

pembelajaran PjBL dalam pembelajaran IPAS terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Gemah Ripah, 

Kabupaten Pringsewu Tahun Ajaran 2024/2025. Persamaan untuk regresi 

sederhana, sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2013) 

sebagai berikut. 

 

Ŷ= a + bX 

 

Keterangan:  

Ŷ  = Variabel terikat  

X  = Variabel bebas  

a   = Konstanta  

b   = Koefisien regresi  

Sumber: (Muncarno, 2017) 

 

Kriteria Uji:  

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ha diterima, artinya regresi signifikan.  

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho ditolak, yang berarti regresi tidak 

signifikan.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PjBL berpengaruh positif terhadap 

peserta didik. Selain itu, terdapat perbedaan dalam kemampuan berpikir 

kritis antara peserta didik yang belajar dengan model PjBL dan yang 

menggunakan model PBL. Perbedaan ini terlihat dari perbandingan nilai 

rata-rata peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan 

menerapkan model PjBL. 

 

Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menerapkan model 

PjBL. Bukti lain juga diperoleh melalui analisis data menggunakan 

regresi linier sederhana. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan 

bahwa Fhitung (33,41) ≥ Ftabel (4,54), artinya bahwa model PjBL dapat 

dibelajarkan atau ditetapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, berikut beberapa 

saran yang dapat diajukan: 

1. Kepala sekolah  

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung pendidik dalam 

menerapkan model pembelajaran PjBL dengan menyediakan fasilitas 

yang memadai. Dukungan ini akan membantu menciptakan 



69 
 

 
 

pembelajaran yang lebih optimal, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, dan menghasilkan hasil belajar yang 

lebih baik. 

2. Pendidik  

Pendidik disarankan untuk mengimplementasikan model 

pembelajaran PjBL dengan memanfaatkan media pembelajaran 

sebagai variasi dalam mengajar. Penggunaan media dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik serta membantu mereka 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. 

3. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dan bahan pertimbangan mengenai pengaruh model PjBL 

terhadap kemampuan berpikir kritis. Diharapkan penelitian 

mendatang dapat mengkaji aspek lain dengan konteks dan lokasi 

yang berbeda untuk memperkaya wawasan dalam bidang ini. 
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